



KOMISI PEMIUHAN UMUM 

PERATURAN KOMISI PEMILIHAN UMUM 

NOMOR 40 TAHUN 2009 


TENTANG 


PEDOMAN PENGADAAN ALAT PERLENGKAPAN DAN DUKUNGAN PERLENG KAP AN 

LAINNYA UNTUK PELAKSANAAN PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA 


DALAM PEMILIHAN UMUM PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN TAH UN 2009 


KOMI SI PEMILIHAN UMUM, 


Menimbang : a. 	bahwa untuk pengadaan dan pendistribusian perlengkapan penyelenggaraan 
Pemilihan Umum, Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum, Sekretariat 
Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekretariat Komisi Pemilihan Umum 
Kabupaten/Kota, dilaksanakan berdasarkan norma, standar, prosedur, dan 
kebutuhan yang ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum sesuai dengan 
ketentuan Pasal 8 ayat (1) huruf m dan Pasal 67 ayat (2) huruf a Undang
Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang Penyelenggara Pemilihan Umum; 

b. bahwa sesuai 	ketentuan Pasal 105 ayat (2) dan ayat (3) Undang-Undang 
Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum Presiden dan Waki l Presiden 
Tahun 2009, untuk menjaga keamanan, kerahasiaan, dan kelancaran 
pelaksanaan pemungutan suara dan penghitungan suara , diperlukan 
dukungan perlengkapan lainnya, bentuk , ukuran, dan spesifikasi teknis 
perlengkapan pemungutan suara ditetapkan dengan peraturan Komisi 
Pemilihan Umum ; 

c. 	 bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 
Peraturan Komisi Pemilihan Umum tentang Pedoman Pengadaan Alat 
Perlengkapan Dan Dukungan Perlengkapan Lainnya Untuk Pelaksanaan 
Pemungutan Suara Dan Penghltungan Suara Dalam Pemilihan Umum 
Presiden Dan Wakil Presiden Tahun 2009; 

Mengingat: 1. 	 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan 
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republlk Indonesia Tahun 2004 
Nomor 53 , Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4389); 

2. 	 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4633) ; 

3 	 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang Penyelenggara Pemilihan 
Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 59, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4721) ; 

4. 	 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai 
Politik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 2, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4801) ; 
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Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum 
5. 

Presiden dan Wakil Presiden (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2008 Nomor 176, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 


Nomor 4924) ; 

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2009 tentang Bantuan dan Fasilitasi 


6. 
Pemerintah Daerah daiam Penyeienggaraan Pemiiihan Umum Tahun 


2009; 

Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2009 tentang Dukungan Kelancaran


7. 
Penyeienggaraan Pemiiihan Umum Tahun 2009; 

Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman
8. 

Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Instansi Pemerintah yang telah 

beberapa kaii diubah, terakhir dengan Peraturan Presiden Repubiik 
Peraturan Komisi Pem iiihan Umum Nomor 05 Tahun 2008 tentang Tata9. 
Kerja Komisi Pemiiihan Umum , Komisi Pemi iihan Umum Provinsi dan 

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota sebagaimana diubah dengan 

Peraturan Kom isi Pemiiihan Umum Nomor 21 Tahun 2008, dan Peraturan 


Komisi Pem iiihan Umum Nomor 37 Tahun 2008; 

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun 2008 tentang
10. 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan 
Umum , Sekretariat Komisi Pemiiihan Umum Provinsl dan Sekretariat 
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota sebagaimana diubah dengan 
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 22 Tahun 2008; 

Peraturan Komisi Pem ilihan Umum Nomor 10 Tahun 2009 Tentang11 . 
Tahapan, Program dan Jadual Penyelenggaraan Pemii ihan Umum 
Presiden dan Wakii Presiden Tahun 2009 sebagaimana diu bah dengan 
Peraturan Komisi Pemiiihan Umum Nomor 32 Tahun 2009; 


Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 33 Tahun 2009 Tentang
12. 
Penetapan Norma, standar, prosedur dan Kebutuhan Pengadaan serta 
Pendistribusian Periengkapan Penyeienggaraan Pemiiihan Um um 
Presiden dan Wakii Presiden Tahun 2009; 

Memperhatikan: Keputusan Rapat Pieno Komisi Pemi iihan Umum tanggai 6 Mei 2009; 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan 	 PEDOMAN PENGADAAN ALAT PERLENGKAPAN DAN DU KUNGAN 
PERLENGKAPAN LAINNYA UNTUK PELAKSANAAN PEMUNGUTAN 
SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA DALAM PEMILIHAN UM UM 
PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN TAHUN 2009. 

BABI 

KETENTUAN UMUM 


Pasal 1 


Dalam Peraturan ini, yang dimaksud dengan : 

1. 	 Pemilihan Umum, selanjutnya disebut Pemilu, adalah sarana pelaksanaan kedauiatan 
rakyat yang dliaksanakan secara iangsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adii daiam 
Negara Kesatuan Republlk Indonesia berdasarkan Pancasiia dan Undang-Undang Dasar 
Negara Repubilk Indonesia Tahun 1945. 
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2. 	 Pemilihan Umum Presiden dan Waki l Presiden, selanjutnya disebut Pemilu Presiden dan 
Wakil Presiden , adalah pemilihan umum untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

3. 	 Partai Politik adalah Partai Politik yang telah ditetapkan sebagai peserta pemilihan umum 
anggota Dewan Perwakilan Rakyat , Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi , dan 
Dewan Perwakllan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota . 

4. 	 Gabungan Partai Politik adalah gabungan 2 (dua) Partai Politik atau lebih yang bersama
sama bersepakat mencalonkan 1 (satu) Pasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden . 

5. 	 Pasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden, selanjutnya disebut Pasangan Calon , 
adalah pasangan calon peserta Pemilu Presiden dan Wakil Presiden yang diusulkan oleh 
Partai Politik atau Gabungan Partai Politik yang telah memenuhi persyaratan. 

6. 	 Komisi Pemilihan Umum , selanjutnya disebut KPU, adalah lembaga penyelenggara 
pemilihan umum yang bersifat nasional, tetap , dan mandiri. 

7. 	 Komisi Pemilihan Umum Provinsi/Komisi Independen Pemilihan Aceh dan Komisi Pemilihan 
Umum Kabupaten/Kota/Komisi Independen Pemilihan Kabupaten/Kota, selanJutnya disebut 
KPU Provinsi/KIP Aceh dan KPU Kabupaten/Kota/KIP Kabupaten/Kota di wilayah Aceh , 
adalah penyelenggara Pemilu di Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

8. 	 Panitia Pemilihan Kecamatan, selanjutnya disebut PPK, adalah panitia yang dibentuk oleh 
KPU kabupaten/kota untuk menyelenggarakan pemilihan umum di tingkat kecamatan atau 
sebutan lain. 

9. 	 Panitia Pemungutan Suara, selanJutnya disebut PPS , adalah panitia yang dibentuk oleh 
KPU kabupaten/kota untuk menyelenggarakan pemilihan umum di tingkat desa atau 
sebutan lain. 

10 	 Panitia Pemilihan Luar Negeri , selanjutnya disebut PPLN, adalah panitia yang dibentuk oleh 
KPU untuk menyelenggarakan pemilihan umum di luar negeri. 

11. 	 Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara, selanjutnya disebut KPPS, adalah kelompok 
yang dibentuk oleh PPS untuk menyelenggarakan pemungutan suara di tempat 
pemungutan suara. 

12. 	 Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara Luar Negeri, selanjutnya disebut KPPSLN, 
adalah kelompok yang dibentuk oleh PPLN untuk menyelenggarakan pemungutan suara di 
tempat pemungutan suara di luar negeri. 

13. 	 Tempat Pemungutan Suara , selanJutnya disebut TPS, adalah tempat dilaksanakannya 
pemungutan suara . 

14. 	 Tempat Pemungutan Suara Luar Negeri, selanjutnya disebut TPSLN , adalah tempat 
dilaksanakannya pemungutan suara di luar negeri . 

Pasal 2 

Untuk pelaksanaan pemungutan dan penghitungan suara dalam Pemilu Presiden dan Wakil 
Presiden Tahun 2009, disediakan alat perlengkapan dan dukungan perlengkapan lainnya untuk 
pelaksanaan pemungutan suara dan penghitungan suara di TPS/ TPSLN oleh KPPS/KPPSLN 
dan penghitungan suara oleh PPK/PPLN, KPU Kabupaten/Kota, dan KPU Provinsi. 
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BAB II 


JENIS ALAT KELENGKAPAN PEMUNGUTAN SUARA DAN PENGHITUNGAN SUARA 


Pasal3 


Jenis alat kelengkapan dan dukungan perlengkapan lainnya untuk pelaksanaan pemungutan 
suara dan penghitungan suara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, terdiri dari : 

1. 	 Alat perlengkapan dan dukungan perlengkapan lainnya untuk pelaksanaan pemungutan 
suara dan penghitungan suara di TPS(TPS-LN , yaitu : 

a. 	 kotak suara; 
b. 	 surat suara; 
c . 	 tinta tanda khusus Pemilu; 
d. 	 bilik pemungutan suara; 
e . 	 segel Pemilu ; 
f. 	 alat untuk memberi tanda pilihan (Ballpoin /Spidol); 
g. 	 sampul kertas ; 
h. 	 tanda pengenal KPPS/KPPSLN , Petugas Keamanan TPS(TPSLN dan Saksi; 
i. 	 karet pengikat surat suara; 
J. 	 lem/perekat kertas ; 
k. kantong plastik ; 
I. 	 ballpoint; 
m . 	gembok , anak kunci , dan tempat anak kunci ; 
n. 	 spidol; 
o. 	 formulir untuk berita acara dan sert ifikat; 
p. 	 sticker nomor kotak surat suara; 
q. 	 tali pengikat alat pemberi tanda pilihan; 
r. 	 alat bantu tuna netra untuk masing-masing TPS; 
s. 	 daftar calon pasangan presiden dan wakil presiden ; 
t . 	 salinan Daftar Pemllih Tetap dan salinan Daftar Pemilih Tambahan untuk tiap TPS(TPS 

LN;dan 
u. 	 pedoman KPPS/KPPS-LN 

2. 	 Alat perlengkapan dan dukungan perlengkapan lainnya untuk pelaksanaan rekapitulasi 
penghitungan suara di PPK, terdiri dari : 

a. 	 segel Pemilu; 
b. 	 daftar calon pasangan presiden dan wakil presiden ; 
c. 	 lem/perekat kertas; 
d. 	 ballpoint; 
e. 	 spidol ; dan 
f. 	 kantong plastik . 

3. 	 Alat perlengkapan dan dukungan perlengkapan lainnya untuk pelaksanaan rekapitulasi 
penghitungan suara di PPLN , terdiri dari : 

a. 	 segel Pemilu; 
b. 	 daftar calon pasangan presiden dan waki l presiden ; 
c . 	 lem/perekat; 
d. 	 perangko luar negeri; 
e. 	 ballpoint ; 
f . 	 spidol ; dan 
g. 	 kantong plastik. 
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4. 	 Alat perlengkapan untuk pelaksanaan rekapitulasi penghitungan suara di KPU 
Kabupaten/Kota, yaitu daftar calon pasangan Presiden dan Wakil Presiden dan segel 
Pemilihan Umum. 

5. 	 Alat perlengkapan administrasi penghitungan suara di KPU Provinsi, yaitu segel Pemilihan 
Umum. 

BAB III 
PENGADAAN DAN PENDI STRIBUSIAN 

Pasal4 

(1) 	 Pengadaan alat perlengkapan dan dukungan perlengkapan lainnya untuk pelaksanaan 
pemungutan suara dan penghitungan suara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, 
dilaksanakan oleh Sekretariat KPU Provinsi, kecuali : 

a. 	 surat suara 
b. 	 segel pemilu ; 
c. 	 tinta tanda khusus Pemilu; 
d . daftar calon pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden; 
e. 	 salinan Daftar Pemilih Tetap dan salinan Daftar Pemilih Tambahan untuk TPS-LN; 
f. 	 alat bantu tuna netra 1 (satu) lembar per TPS; dan 
g. formulir berita acara dan sertifikat untuk keperluan Pemilu di luar negen. 

(2) 	 Pengadaan alat perlengkapan pemungutan suara sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf a, 
huruf b, huruf c, huruf d, huruf e, huruf f , dan huruf 9 dilaksanakan oleh Sekretariat Jenderal 
KPU. 

(3) 	 Pengadaan perangko luar negeri dilaksanakan oleh PPLN. 

(4) 	Alat perlengkapan dan dukungan perlengkapan lainnya untuk pelaksanaan pemu ngutan 
suara dan penghitungan suara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) , didistribusikan sampai 
di Sekretariat KPU Kabupaten/Kota oleh Sekretariat KPU Provinsi dan Sekretariat Jenderal 
KPU. 

(5) Alat 	perlengkapan dan dukungan perlengkapan lainnya untuk pelaksanaan pemungutan 
suara dan penghitungan suara sebagaimana dimaksud pada ayat (3), didistribusikan oleh 
Sekretariat KPU Kabupaten/Kota kepada KPPS melalui PPK dan PPS . 

Pasal5 

(1) 	 Pengadaan alat perlengkapan dan dukungan perlengkapan lainnya untuk pelaksanaan 
pemungutan suara dan penghitungan suara di PPLN dan TPS-LN, dilaksanakan oleh 
Sekretariat Jenderal KPU sampai di PPLN. 

(2) 	Alat perlengkapan dan dukungan perlengkapan lainnya untuk pelaksanaan pemungutan 
suara dan penghitungan suara di TPSLN sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
didistribusikan oleh Sekretariat Jenderal KPU kepada KPPS-LN melalui PPLN. 

BAB IV 
KETENTUAN LAIN 

Pasal 6 

Nama/jenis, kode , bahan , warna, ukuran, dan kebutuhan alat perlengkapan dan dukungan 
perlengkapan lainnya untuk pelaksanaan pemungutan suara dan penghitungan suara di TPS, 
rekapitulasi penghitungan perolehan suara di PPK, KPU Kabupaten/Kota, KPU Provinsi serta 
penetapan hasil Pemllu sebagaimana dimaksud dalam Peraturan ini, adalah sebagaimana 
dimaksud dalam Lampiran Peraturan ini, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan ini. 
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BABV 

KETENTU AN PENUTUP 

Pasal 7 

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 13 Mei2009 

KETUA, 

ttd 

Prof. Dr. H.A. HAFIZ ANSHARY, AZ, MA. 

Salin an sesuai aslinya 

SEKRETARIAT JENDERAL KPU 

___Kepala Biro Hukum, 

C; ~ 
W.S Santoso --"'" 
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Peraturan Kornisi Pernilihan Urnurn Tahun 2009 
Larn piran 40 TAHUN wogNornor 

Tanggal 13 Met U'()~ 

\ \ 
WARNA \BAHAN 

NO. NAMA 

I. TPS 

Alat I'embe ri tanda ri lihan 
- Ti nta Merah 

I 
(S r idol) 

Pu tih 
2 Tali rcngika t alat pClllb eri l3ena ng Kasur , 

tanda pilih an 
Pu tih 

3 Talllia pc ngc nal KPPS Ke rt as Art Kartotik 
160 gr/m2 

PUl ih 
4 landa rc ngenal I'elugas Ke rt as AIi Ka rtotik 

Kea manan T PS 160 gr/11l 2 

5 Tanda I'c ngcnal Saksi Kertas Ali Kartolik Putih 

160 gr/m2 

6 Karc l Pcngikal Sural Suara Ka rel gelang Bcbas 

7 Segel I'c milu Ke rtas Bcrwarna 

8 Lc m/percka t kcrtas Perekal kertas Pulih 

9 Ti nln Ta nd a Khu sus Pemilll Tinta 

10 Ka nl ong Plastik Plastik Transparan 

Kan tong Pl as ti k Plas tik Hitam 

\I l3allroint 1-lilal11 

12 Gembok Lo gam Bebas 

13 Sp ido l Hi lam 

Hitam 

14 
Slicker NOl11 or Kotak Surat 
Sliara 

Putih 

15 Pa nduan PPK dan PPS , se rr a 
I'andllan KPI'S 

16 Dafla r Ca lon Pasangan Ke rl as Cetakan luli sa n Hita m 
Pres ide n da n Wakil Presiden 

Sa lin an Dafta r Pemilih Tetap 
17 unwk TPS da n Dafta r Pc mil ih Kc rlas Ce ta ka n PUlih 

Taillbahan 

Ke rtas scjenis karlon Putih 
18 A lat ban lu tuna netra be rtlili skan huruf 

braile 

Puli h alall 
19 Sa ll1 pUllempa t anak kunei ke rtas alau pl as lik eo klal alau 

transpara n 

II. T PS LN 

Alai Pe mbe ri landa pilihan 
I 

(s pidol ) 
- Tinla Merah 

2 Ta li rengika l alaI pem beri Benang Kasur, PUli h 
landa pi liha n 

\ \ 
CATATAN 

UKURAN KEBUTUHAN 

kee il 4 bll ah/b ilik Oi TPS dised iakan ba ll po in t/sridol 
kee il de nga n wama linl a Inc rah ala ll 

biru aInu hll am. . 
@21 Tali pengikat Juga diglln akan unl uk tall

I gu lungrtl'S , 
m/gulung pe ngik at tanda rengenal 

IIcIllxI7 cm 7 buah/TPS Kcrtas dilubangi dan di gan lung 
menggu nakan lali sepanJang I meter 

denga n benang kas ur, Dice lak 

II x 17 em 2 blla h/TP S sda 

I I x 17 cm I bu ah /saksi sejum lah sa ksi pasan ga n ca lon di TI'S 

kecil 20 buahlTPS I ka rel per 50 SS + cad anga n 

I Ibr ulk sampul BA, se rtiflkal & lal11[1. 
I Ibr ulk sampul C I-IT & lamr, IIlk 2 
sam rul SS sa h mas ing2 sampul I 
le mbar segel , I Ib r lIl k sam r ul SS tdk 
sa h, I Ibr ulk sa mplll SS rusak & kcl ir u 

5 x 6 cm 13 lembarlTPS diberi landa, 1 Ib r IItk samrul sisa SS 
yg lidak digu nakan lermasuk 
ea danga n, sa mpultempat anak kunei 
mas ing-mas in g I Ibr, segel ut k lubang 
kotak masing- l11 as ing I Ibr, segel utk 
gembok mas ing- m<ls ing I Ibr 

50 cc I b0101 

30 ee 4 bo tol 

Ullluk Formuli r ('2, I3A. da n 
lampira nnya dimasukkan ke ka nlo ng 
plaS lik sebelum dlmasukkan kc dim 

32x42em 6 buahrtPS 
sampu l, da n 5 kantong plasti k lIt k SS 
sah 2 kanlo ng, SS tdk sa h I kan long, 
SS rllsak/keliru dilanda i I kan tong, 
dan seluruh sisa SS I kan long 

22 x 36 em I bli ahlTPS 
Ka ntong unluk alai pcrlcngkapan yang 
telah digunakan tl i TI'S 

keeil 2 bllah 

sedang I buah/kotak SS 

kecil 4 bllah Untu k mcnuli s perhillln ga n suara 

bcsar 2 bua h dan lainnya 

Mem ual luli sa n; Pcmi lll Pres ide n dan 

23 x 18 cm I bll ahlko tak SS 
Wa ki l Prcs ide n; No TPS; No . KO lak ; 
PPS ; PPK; dan KPU Ka b/Ko ta 

Pe mbiayaan dis lribusi dari Provi nsi ke 
kab/ko ta oleh KPU 

1/2 Plano mas in g- ma sing I setJTP S lU ln lah pasa ngan calon discsuaika n 
denga n has il penelapan KP U, cicngJn 
foto pasanga n ealon bcrwarna 

ditempel pada papa n pc ngllmlllllan, 
ba han pengccekan KPPS, & ulk 

G set/TPS 
Wasl lll ap, scrta saks ifi'im Kaillpa nyc 
pasangan ca lon masing-mas in g I set, 
di ses ll aik an dengan pcnct3ran 
pasa nga n ealon 

Menyesllaikan I bll ah/TPS Spesifikasi I lIkuran sesuai lIkllran 
sura t suara Pcm il ll Prcs ide n da n WJki l 
Presi den 

Memual tul isa n No .T PS , Desa/Ke l, 
12 x IGe m I bllah/TPS Kee, da n Ka b/Ko la 

Di T PSLN disediakan balipo in Usp ido l 
keeil 4 buahlb ilikffPSLN kee il denga n wama linta merah alau 

birll alau hi lam. 

I gu lunglT PS, Ta li pengika ljuga digunakan IInlllk lali 
@20 migulunglTPSLN pe ngi kal landa pengcnal 

Page 1 
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BAHA N WA RNA UKURAN KE BUTUHAN CATATAN 
NO. NAMA 

Kerlas diluba ngi dan dig~nlung 

Kerlas Art KartOlik 7 buahn'PSLN 
menggunakan lali sepanjang I meier 

3 l unda pengcnal KPP SL N 
I I x 17 em dengan bcn ang kasur, Dicclak . 

160 gr/m2 

Tanda pengenal Pelu gas Kerlas i\ rl Karloli k II x 17 em 2 buahfrPSLN stla 
4 

Kca mana n TPSLN 160 gr/m2 

Kerta s Art Kartolik II x 17 em 4 buahn'PSLN sda 
5 Tanela Pengenal Sa ksi 

160 gr/m2 

6 Karel I'engik al Sur~l Sua ra Karel gc1ang Bebas kee il 20 buah/TPSLN I karct per 50 SS + eadang~n 

I Ibr utk sampul 8 A, SC rlilikal & 

lamp ,llbru lksa mp lI I C I.1T & 
I~mp, utk 2 s~mpul SS s~h nlilsi ng2 
sa tu 1cmbar segel, I Ibr ulk su mp11 1 
SS tdk sah, I Ibr ulk saillpul SS 

13 Icmbar/TI'Sl.N 
ru sak & keliru dibc ri lantia , I Ibr ul).; 

7 Sege l Pc milu Kerlas 5 x 6 em sa mpul sisa SS yg llclak digunakJn 
terma suk eadangan , SJ mpllllcmpat 
anak kunei mas in g-ma sing I Ibr, 
segellltk lubang kOlak ma sin g
masing I Ib r, segel ulk gembok 
masing-masing I Ibr 

8 Le1l11pcreka t ke rtas Pereka t kertas Putih 50 ec I botolfTl'SLN 

<) Tinla Tanda Khu sus Peill ilu Ti nta 30 ee 4 bOlol/TI'SLN 

6 buahrrpSLN 
Memuat sa mpul bcrisi BA. 

10 Kanl ong Plastik Plastik Transpara n 32x42em lampi ran, dan unluk C2 bcsar 

Kanlong untuk alai perJ engkapa n 

Ka nlOng Plastik Plaslik Hilam 22 x 36 em I bua hr rpSLN yang telah digun abn di TP S 

I I Ballpoint Hitam kee il 2 buah/TPSLN 

12 GClll bok Loganl Bebas 3 x 5 em I buah/kotak SSITI' SL N 

13 Sp id ol 1·lilam kee il 2 buahrrpSLN 

Hilam besa r 2 buah/TPSLN 

14 Sli cker Nomor Kolak Sural PUlih 23 x 18 em I buah /kotak SSITPSLN Memuat tu lisan; I'emilu Presicten 

Suara da n Wakil Pre sl den; No TPSLN ; 
No. KOlak ; PPLN; 

15 PedO lll an KPI'S-LN Oran ye II x 18 em I setffPSLN 

16 Darlar Ca lon Pasangan Kerlas Celakan Hitam PUlih 1/2 Plano masing-ma sing I lumlah pasangan ealon disesllaikan 

Prcsidel1 clan Wak il Presi den setfrpSLN denga n hasil pcnc lapan K.I'U, 
dcngan roto pasangan ca lnn 
bcrwarna 

17 Sa linan Daftar Pemilih Tetap Kertas Cetakan Put ih I sctffPSLN 
lIl1tuk TPSL N dan Danar 
Pelllilih Ta illbahan 

III. PPK 

I Scgel Pcmilihan Ui11l1m: Kcrtas 5 em x 6 em I segel Untuk sa ill pul BA = I Ibr , segel 
dikirim seeara terpisa h dari sege l 
unluk pemungulan suara di TPS 

2 Danar Ca lon Pasangan Kertas Cetakan Hilam PUli h 1/2 Plano masing-ma sing I setlPP K lum lah pasangan calon di scs uaikan 
Prcsi J en da n Wakil Presid cn dengan hasil pe nelapan KI' U, 

dengan r01 0 pasangan calon 
bcrwarna 

3 Kantong Pla stik Plaslik Transparan 32 x 42 em I bu ah Untuk Formulir C2, [3A . dan 
lampirannya di lllas ukkan kc kan lol1g 
plaslik scbelum dil1la sukk an kc dim 
sarn pul , dan 5 kan to ng plaslik lIlk 
SS sa h 2 kantong, SS ldk sah I 
kantong, SS rusak/keliru dit andai I 
kantong, dan se luruh sisa SS I 
kantong 

4 l..em/Pereka t Perekat pu tih 50 ce/bolo l I b0101 

5 Ballpoint Hitam Kceil 2 buah/PPK 

6 Spido l Hitam Sedang I buah 

IV. PPLN 

I Segel Pemilihan Umul11 Kertas 5 em x 6 em I I segel (I segel ulk - Utk sampul SA. ke KPU Prov = 1 bh 

BA . ke KPU . & 10 segel x 10 Ibr segel pem ilu ulk di kirim 
TPSLN di wilayahnya KPPSLN ,dengan ke~n~an : 

a. 2 segel un tuk 2 gembak 
ka lak suara 

b. 4 segel utk 2 sampul SS 
(1 sampul SS disegel 2 Ibr, 1 
Sampu l utk 400 SS) 
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2 segel ulk 2 lu bang kotak 
suara (1 segel unluk 1 lubang 
kotak suara) 

d. 2 segel untuk 2 sampul tempat 
anak kunci gembok 

2 Daftar Calon Pasangan 

Presi den da n Wakil Pres iden 

Kenas Cetakan Hitam Plitih 112 Plano mas ing-mas ing I 

setffPSLN 

Jumlah pasanga n calon disesuaikan 

dengan hasil penctapan KPU, denga n 

fo to pasangan ealon berwarna 

3 Kantong Plasti k Plas lik Transparan 32 x 42 em I buah 
M emuat sa mpll i bcri si BA . dan 

lampiran 

4 Lem/Perekat Perekat ~~ltih 30 ee 1 bo tol 

5 Perangko luar negen Sesua i kebutuhan 

6 BallpoInt hi ta m kecil 2 buah 

7 S[lidol hitam ~dang 2 bllah 

V. KP U Kab/Kota 

I Daftar Cal on Pasangan 
Presiden dan Waki l Presid en 

Kertas Cetakan Hilalll Pulih 112 Plano mas ing-masing 2 
se tlKPU Kab/Kota 

JlI mlah pasangan calon disesuaikan 

dengan hasi l penetapan K PU , dengan 

r'o to pasangan ea lon berwa rna 

2 Segel Pem il ihan Umum; Kertas 5 em x 6 em I I segel ( I segel utk 

BA. ke Provo & 10 segel x 
TPS di wilayahnya 

- Utk sampul SA. ke KPU Prov = 1 bh 

- 10 Ibr segel pemilu utk dikirim 
KPPS melalui PPKlPPS , 
dengan ketentuan : 

a. 2 segel utk 2 gembok kotak 
suara 

b. 4 segel utk 2 sampul SS (1 
sa mpul SS disegel 2 Ibr, 1 
Sampul utk 400 SS ) 

e. 2 segel utk 2 lubang ko tak 
suara (1 seg el untuk 1 lubang 
kolak su ara) 

d. 2 segel untuk 2 sampul tempat 
anak ku nci gembok 

VI KPU Provinsi 

I S~e l Pemi lihan UI Kertas 5 em x 6 em I segel I 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 

KETUA, 

ttd 

Prof. Dr. H.A. HAFIZ ANSHARY AZ, MA. 

Salinan sesuai aslinya 
SEKRETARIAT JENDERAL KPU

C ~um 
~ ~~ 


W , S, Santoso 
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